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Abstrak 

Islamic Religious Education (PAI) in vocational high schools (SMK) faces significant challenges 
in balancing cognitive, affective, and psychomotor aspects to align with workforce demands 
and character development. This study aims to analyze and describe the application of 
competency design and the formulation of learning objectives to enhance the quality of PAI 
instruction at SMK Negeri 2 Probolinggo. Employing a qualitative case study approach, data 
were gathered through participant observation and in-depth interviews, with the PAI teacher 
serving as a key instrument. The findings indicate that effective competency design is achieved 
through a systematic process that involves analyzing student needs, determining core and 
basic competencies that integrate spiritual values with 21st-century skills, and developing 
comprehensive competency-based assessments. Classroom implementation strategies have 
shifted from teacher-centered to student-centered models, utilizing approaches such as 
Contextual Teaching and Learning (CTL), Project-Based Learning (PBL), and differentiated 
instruction. The study concludes that strengthening teachers' pedagogical, subject-specific, 
and spiritual competencies is pivotal in shaping the "Pancasila Student Profile" characterized 
by moderation and adaptability to global dynamics. 
 
Keywords: Competency Design, Islamic Religious Education (PAI) Instruction, Vocational 
High School (SMK), Instructional Strategies, Merdeka Curriculum. 
 

Abstrak 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah kejuruan (SMK) menghadapi tantangan 
besar dalam menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik agar sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja dan pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan penerapan desain kompetensi dan perumusan tujuan 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, data dikumpulkan melalui 
observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan guru PAI sebagai instrumen kunci. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan desain kompetensi yang efektif dilakukan 
melalui langkah sistematis yang meliputi analisis kebutuhan peserta didik, penentuan 
kompetensi inti dan dasar yang mengintegrasikan nilai spiritual dengan keterampilan abad 
ke-21, serta penyusunan evaluasi berbasis kompetensi yang komprehensif. Implementasi 
strategi di kelas telah bergeser dari teacher-centered menjadi student-centered melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),  dan Project Based Learning (PBL). 
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Kata Kunci: Desain Kompetensi, Pembelajaran PAI, SMK, Strategi Pembelajaran, Kurikulum 
Merdeka. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter, moral, dan spiritual peserta didik di tengah dinamika perkembangan 

pendidikan modern. Dalam praktiknya, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan nilai-

nilai akhlak dan internalisasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih cenderung 

berfokus pada aspek kognitif dan belum optimal dalam mengembangkan dimensi 

afektif dan spiritual siswa secara menyeluruh (Marlizayani et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI melalui pendekatan yang lebih sistematis dan komprehensif. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran adalah 

desain kompetensi dan tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Desain 

pembelajaran berfungsi sebagai landasan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran secara terarah dan sistematis. Dalam konteks 

PAI, desain pembelajaran tidak hanya mencakup penyampaian materi, tetapi juga 

harus mengintegrasikan nilai-nilai Islam, metode pembelajaran, serta evaluasi yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan (Sufia & Nasrun Harahap, 2025). Dengan 

demikian, perencanaan yang matang dalam merumuskan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran menjadi kunci utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 

dan bermakna. 

Data empiris menunjukkan bahwa penerapan desain kompetensi yang 

sistematis dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Kompetensi 

yang dirancang dengan baik akan memberikan arah yang jelas bagi guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran, sementara tujuan pembelajaran yang spesifik 

dan terukur dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses 

belajar (Putri et al., 2025). Selain itu, transformasi kurikulum berbasis kompetensi 
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di era digital juga menuntut adanya penyesuaian dalam pembelajaran PAI agar 

mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, dan literasi digital (Hidayat et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya desain 

pembelajaran dan kompetensi dalam PAI, masih terdapat kesenjangan (research 

gap) dalam implementasinya di tingkat satuan pendidikan, khususnya di sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Sebagian besar penelitian masih berfokus pada kajian 

teoritis atau studi literatur, sementara penelitian kontekstual yang mengkaji 

penerapan desain kompetensi secara langsung di sekolah tertentu masih terbatas. 

Selain itu, integrasi antara desain kompetensi, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan 

dunia kerja di lingkungan SMK belum banyak dieksplorasi secara mendalam. 

Padahal, karakteristik siswa SMK yang berorientasi pada dunia industri 

membutuhkan pendekatan pembelajaran PAI yang lebih aplikatif dan kontekstual. 

Kesenjangan lainnya terletak pada kurang optimalnya integrasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam desain pembelajaran PAI. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih dominan pada aspek pengetahuan, 

sementara penguatan karakter dan praktik keagamaan belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam tujuan pembelajaran (Yansyah et al., 2024). Hal ini menunjukkan 

perlunya pengembangan desain kompetensi yang tidak hanya berorientasi pada 

capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan 

religius siswa secara holistik. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana desain 

kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat diterapkan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi perencanaan kompetensi, perumusan tujuan 

pembelajaran, serta implementasinya dalam proses pembelajaran PAI yang 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
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model pembelajaran PAI yang lebih efektif, integratif, dan adaptif terhadap tuntutan 

zaman. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

untuk mendalami secara mendalam bagaimana desain kompetensi dibangun dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo. Pemilihan lokus penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa SMK Negeri 2 Probolinggo telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dan 

memiliki predikat School Religious Culture yang menunjukkan komitmen terhadap 

penguatan pendidikan karakter berbasis keagamaan. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026, berlangsung selama tiga bulan terhitung 

mulai Januari hingga Maret 2026. 

Subjek penelitian ini adalah tiga orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang mengajar di SMK Negeri 2 Probolinggo. Pemilihan informan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) guru PAI yang memiliki pengalaman 

mengajar minimal lima tahun, (2) guru PAI yang terlibat langsung dalam 

perancangan desain kompetensi di sekolah, dan (3) guru PAI yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Selain itu, informan pendukung dalam penelitian 

ini adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan tiga orang siswa perwakilan 

dari masing-masing kelas XI dan XII untuk memperoleh data triangulasi. 

Tabel 1. Profil Informan Guru PAI 

Informan Kode Pengalaman 
Mengajar 

Latar Belakang 
Pendidikan 

Peran di Sekolah 

Guru 1 G1 12 tahun S1 PAI, S2 Manajemen 
Pendidikan 

Koordinator PAI, 
Pembina Rohis 

Guru 2 G2 8 tahun S1 PAI Guru PAI Kelas XI-XII 
Guru 3 G3 15 tahun S1 PAI, S2 Pendidikan 

Agama Islam 
Guru PAI Kelas X-XI, 

Pengembang Kurikulum 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi 

partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran PAI di 
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kelas dengan mengamati aktivitas guru dan siswa, strategi pembelajaran yang 

digunakan, serta implementasi desain kompetensi dalam praktik pembelajaran. 

Observasi dilakukan sebanyak enam kali pertemuan pada kelas XI dan XII dengan 

durasi 2×45 menit setiap pertemuan. Kedua, wawancara mendalam (in-depth 

interview) dengan pedoman wawancara semi-terstruktur yang mencakup aspek 

perancangan kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran, strategi implementasi, 

dan evaluasi pembelajaran. Wawancara dilakukan secara individual dengan durasi 

45-60 menit per informan dan direkam dengan izin informan. Ketiga, dokumentasi 

berupa silabus, modul ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen 

penilaian, dan foto-foto kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif  yang mencakup 

empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah dari catatan lapangan. 

Penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel untuk 

memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus 

sepanjang proses penelitian. 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru 

PAI, Wakil Kepala Sekolah, dan siswa. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, 

dilakukan member check dengan cara mengonfirmasikan kembali temuan penelitian 

kepada informan kunci untuk memastikan akurasi interpretasi data. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

DEFINISI KOMPETENSI DALAM PEMBELAJARAN PAI 

Kompetensi dalam pembelajaran PAI dimaknai sebagai integrasi antara 

dimensi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) 

yang diaktualisasikan dalam tindakan nyata. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa guru PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo memahami kompetensi tidak sekadar 
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sebagai penguasaan materi, tetapi sebagai kemampuan siswa dalam mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Azzahra 

& Abidin (2024) yang menyatakan bahwa kompetensi guru PAI mencakup enam 

dimensi Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional, 

Kompetensi Sosial, Kompetensi Spiritual, dan Kompetensi Kepemimpinan 

(Leadership). 

Temuan penelitian juga menguatkan pandangan Buto (2010) bahwa guru 

PAI tidak boleh bersikap eksklusif atau memandang negatif modernitas. Sebaliknya, 

guru harus mampu beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan tanpa 

mengorbankan nilai-nilai agama. Hal ini terlihat dari integrasi teknologi dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo, di mana guru menggunakan 

platform digital seperti Wordwall, Quizizz, dan Google Classroom untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Kompetensi Psikomotorik sebagai Poin Sentral 

Salah satu temuan unik dari penelitian ini adalah penetapan kompetensi 

psikomotorik sebagai poin sentral dalam desain kompetensi PAI di SMK Negeri 2 

Probolinggo. Hal ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya yang umumnya 

masih berfokus pada aspek kognitif (Marlizayani et al., 2025). Karakteristik siswa 

SMK yang lebih menyukai pembelajaran praktis menjadi alasan utama penekanan 

pada ranah psikomotorik. 

Praktik ibadah seperti wudhu, shalat, BTQ, dan shalat jenazah menjadi bagian 

integral dari kompetensi yang dirancang. Program screening dan remedi BTQ yang 

diterapkan secara terstruktur menunjukkan komitmen sekolah dalam memastikan 

seluruh siswa memiliki kemampuan dasar baca tulis Al-Qur'an. Temuan ini sejalan 

dengan Mubarokah et al., (2025) yang menekankan pentingnya kompetensi 

pedagogik guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara kreatif 

dan efektif. 

LANGKAH – LANGKAH PERANCANGAN DESAIN KOMPETENSI  

Perancangan desain kompetensi di SMK Negeri 2 Probolinggo dilakukan 

melalui langkah-langkah sistematis yang meliputi: (1) analisis kebutuhan peserta 
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didik, (2) penentuan kompetensi inti dan dasar, (3) perumusan tujuan pembelajaran 

dan indikator, (4) pemilihan strategi dan metode pembelajaran, dan (5) penyusunan 

evaluasi berbasis kompetensi. Temuan ini konsisten dengan model perencanaan 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Sufia & Nasrun Harahap (2025). 

Langkah pertama, analisis kebutuhan peserta didik, menjadi fondasi utama 

yang menentukan arah pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru 

PAI melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi kemampuan baca tulis Al-

Qur'an dan kebiasaan ibadah siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar et al., 

(2025) bahwa analisis kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan kompetensi 

inti, materi, dan strategi yang digunakan. 

Langkah kedua, penentuan kompetensi inti dan dasar, dilakukan dengan 

mengintegrasikan tiga ranah utama. Dalam pembelajaran PAI, integrasi ini sangat 

krusial karena tujuan utamanya adalah membentuk peserta didik yang tidak hanya 

memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dasar dirumuskan dengan 

memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Hal ini 

sejalan dengan Ahwani et al., (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI 

perlu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 

Langkah ketiga, perumusan tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur, 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

guru telah merumuskan tujuan pembelajaran dengan kata kerja operasional yang 

jelas, seperti menjelaskan, menganalisis, mempraktikkan, dan mendemonstrasikan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih ada guru yang 

mengalami kesulitan dalam merumuskan indikator yang operasional dan dapat 

diukur secara jelas.  

Langkah keempat, pemilihan strategi dan metode pembelajaran, menjadi 

kunci keberhasilan implementasi desain kompetensi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo menggunakan berbagai 

pendekatan pembelajaran, termasuk CTL, PBL, dan pembelajaran berdiferensiasi. 
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Hal ini menunjukkan pergeseran dari teacher-centered menjadi student-centered 

yang sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Temuan ini juga konsisten 

dengan Munasiah et al. (2025) yang menyatakan bahwa CTL terbukti efektif dalam 

menghubungkan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa. 

STRATEGI IMPLEMENTASI DI KELAS  

Strategi implementasi pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo 

menunjukkan pergeseran paradigma yang signifikan. Berdasarkan temuan 

penelitian, penerapan pendekatan kontekstual, pembelajaran aktif, pembelajaran 

berbasis proyek, serta pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, memperdalam pemahaman nilai-nilai keislaman, serta 

mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Penerapan CTL dalam pembelajaran PAI terbukti efektif dalam 

menghubungkan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa. Guru PAI di SMK Negeri 

2 Probolinggo mengaitkan materi akhlak dengan etos kerja di dunia industri, 

sehingga siswa memahami relevansi nilai-nilai Islam dalam karier mereka. Temuan 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun secara bertahap melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

belajar (Zainuri et al., 2025). 

Project Based Learning (PBL) 

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI mendorong siswa untuk lebih 

kreatif, mandiri, dan mampu menghasilkan karya sebagai bentuk aktualisasi 

pengetahuan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proyek pembuatan video 

tentang akhlak di lingkungan sekolah berhasil mengembangkan kreativitas dan 

kolaborasi siswa. Hal ini sejalan dengan Hunain et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

Temuan penting dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai strategi untuk mengakomodasi keberagaman kemampuan 

dan gaya belajar siswa. Guru PAI di SMK Negeri 2 Probolinggo menerapkan 
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diferensiasi konten, proses, dan produk dalam pembelajaran. Diferensiasi konten 

dilakukan dengan menyediakan materi tambahan berupa video dan artikel bagi 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi, serta modul sederhana bagi siswa yang 

membutuhkan pendalaman. Diferensiasi proses terlihat dari variasi metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa, seperti diskusi 

kelompok untuk siswa auditori, praktik langsung untuk siswa kinestetik, dan 

presentasi visual untuk siswa visual. Diferensiasi produk memungkinkan siswa 

memilih bentuk tugas akhir yang sesuai dengan minat dan kemampuannya, seperti 

membuat poster, video, atau makalah. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini sejalan dengan penelitian 

Munasiah et al., (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dan meningkatkan motivasi siswa. 

Guru PAI mengakui bahwa pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan persiapan 

yang lebih matang dan pemahaman mendalam tentang karakteristik setiap siswa, 

namun hasilnya sangat positif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

siswa 

Kompetensi Pedagogis dan Digital Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi digital guru menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan implementasi desain kompetensi. Penggunaan platform 

digital seperti Wordwall, Quizizz, Google Classroom, dan kode QR untuk materi 

tambahan menunjukkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses edukasi. Hal ini sejalan dengan (Hidayat et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa transformasi kurikulum berbasis kompetensi di era digital menuntut adanya 

penyesuaian dalam pembelajaran PAI agar mampu mengembangkan literasi digital. 

Evaluasi Berbasis Kompetensi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 2 Probolinggo dilakukan secara komprehensif mencakup tiga ranah. 

Penilaian kognitif melalui tes tertulis dan lisan, penilaian afektif melalui observasi 

sikap, dan penilaian psikomotorik melalui praktik dan proyek. Hal ini sejalan dengan 
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Putri et al., (2025) yang menekankan pentingnya evaluasi berbasis kompetensi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa penilaian afektif dan 

psikomotorik masih menghadapi tantangan dalam implementasinya. Guru masih 

mengalami kesulitan dalam mengukur internalisasi nilai-nilai keagamaan secara 

objektif dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan 

instrumen penilaian yang lebih komprehensif, seperti rubrik observasi dan 

portofolio yang terdokumentasi dengan baik. 

Kompetensi Sosial-Religius dan Moderasi Beragama 

Temuan penelitian tentang predikat School Religious Culture yang diraih oleh 

SMK Negeri 2 Probolinggo menunjukkan bahwa kompetensi tidak hanya bersifat 

individu tetapi telah menjadi kompetensi kolektif dalam bentuk budaya organisasi. 

Partisipasi siswa non-muslim dalam kegiatan keagamaan dan penghormatan 

terhadap hari besar Islam mencerminkan moderasi beragama yang diajarkan dalam 

pembelajaran PAI. Hal ini sejalan dengan tujuan pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila yang moderat dan adaptif terhadap dinamika global. 

 

KESIMPULAN  

Pembangunan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 2 

Probolinggo berfokus pada perancangan desain kompetensi yang sistematis untuk 

menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses ini diawali 

dengan analisis kebutuhan peserta didik dan penentuan kompetensi yang 

mengintegrasikan nilai spiritual dengan keterampilan abad ke-21. Implementasi di 

kelas menunjukkan pergeseran paradigma dari teacher-centered menuju student-

centered melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), Project Based 

Learning (PBL), dan pembelajaran berdiferensiasi. 

Strategi ini secara khusus menekankan pada kompetensi psikomotorik atau 

keterampilan ibadah praktis yang relevan dengan karakteristik siswa SMK, seperti 

praktik wudhu, sholat, dan baca tulis Al-Qur'an. Program screening dan remedi BTQ 

yang diterapkan secara terstruktur menunjukkan komitmen sekolah dalam 
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memastikan seluruh siswa memiliki kemampuan dasar keagamaan. Pembelajaran 

berdiferensiasi terbukti efektif dalam mengakomodasi keberagaman kemampuan 

dan gaya belajar siswa, dengan penerapan diferensiasi konten, proses, dan produk 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. 

Secara keseluruhan, desain kompetensi yang terintegrasi dengan budaya 

religius sekolah terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aplikatif, 

kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan model desain kompetensi PAI yang lebih spesifik untuk SMK dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dunia kerja dan penguatan karakter berbasis 

moderasi beragama. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas 

model desain kompetensi ini di berbagai konteks SMK yang berbeda. 
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